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Mata adalah anugerah terindah yang diberikan Tuhan kepada manusia. Dengan sepasang mata, kita dapat melihat alam ini. Tidak ada seorang pun yang ingin lahir ke dunia tanpa mata. Begitu juga, tidak ada seorang pun yang ingin mengalami sesuatu yang dapat membahayakan matanya yang membuatnya tidak dapat melihat. Dunia ini sangatlah indah. Betapa sakitnya perasaan orang-orang yang tidak dapat melihat segala macam rupa, bentuk dan warna yang ada di bumi ini; hanya satu warna yang mereka tahu, yaitu hitam dan gelap. 
Baik perempuan maupun laki-laki tentunya merasakan hal yang sama apabila mengalami kebutaan, walaupun perempuan adalah makhluk yang lebih lemah. Tidak seperti laki-laki, sebagian besar perempuan sangat perasa. Mereka memiliki hati yang jauh lebih mudah rapuh. Meskipun begitu, ternyata masih ada segelintir perempuan buta yang dapat bertahan dengan kondisinya, bahkan berusaha untuk menjadi lebih baik meskipun dalam keadaan yang sangat mengecewakan. Perempuan-perempuan seperti inilah yang patut menjadi teladan bagi perempuan tunanetra lain yang ada di seluruh Indonesia.


Selama ini, banyak sekali dapat kita temukan contoh perempuan tunanetra yang berhasil, seperti pelukis, pemain band, maupun penyanyi, seperti yang kita saksikan baru-baru ini dalam sebuah kontes menyanyi untuk remaja putri di salah satu stasiun televisi swasta. Di acara itu, ibu sang peserta bertindak sebagai manajernya. Seorang remaja putri tunanetra mampu melaju hingga ke babak final dan memperoleh juara ketiga. Penampilan gadis tunanetra di acara yang sangat populer ini membuat masyarakat Indonesia tersontak. Dengan bermodalkan suara tingginya yang mirip Vina Panduwinata, ia memperoleh banyak pujian. Termyata orang buta tidak seperti apa yang kita pikirkan. Mereka juga punya talenta dan kelebihan seperti orang-orang normal pada umumnya. Ini baru merupakan salah satu contoh dari sekian banyak perempuan tunanetra yang mau berkembang, tidak hanya menyalahkan Tuhan dan menyesali takdirnya. Setiap orang memang dilahirkan ke dunia dengan potensi, tidak ada pengecualian bagi mereka yang buta.


Mungkin contoh remaja putri tunanetra yang menjadi terkenal karena suaranya sekilas terdengar seperti dongeng. Memang tidak semua perempuan tunanetra bisa menjadi artis untuk menunjukkan keberadaan mereka. Masih banyak hal lain yang dapat mereka lakukan tanpa harus menunggu bantuan dari orang lain dan datangnya kesempatan. Di daerah Sanglah, Kota Madya Denpasar, Bali, kita dapat menemukan sebuah tempat yang didirikan atas inisiatif sekelompok tunanetra. Kelompok ini bernama Kelompok Usaha Bersama Massage Tunanetra Keliling Dharma Bakti. Dari namanya, dapat diketahui bahwa kelompok ini menawarkan jasa, pemijatan. Melalui kelompok ini, para tunanetra mengaplikasikan pendidikan dan keterampilan yang mereka dapatkan untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik. Dari kelompok ini pulalah para perempuan tunanetra di Bali memperoleh pekerjaan. Salah satu dari mereka adalah Putu Stiti. Berikut adalah sepenggal kisah nyata beliau selama menjalani kehidupan dalam gelap. 
Putu Siti atau yang biasa dipanggil Ibu Putu, lahir di desa Tunjuk, Kabupaten Tabanan. Ia merupakan anak keenam dari tujuh bersaudara. Ibu Putu sudah buta sejak lahir. Di antara tujuh bersaudara, hanya dirinyalah yang memiliki kondisi seperti ini. Ketika umurnya sudah bertambah, ia kerap mendengar keramaian teman-teman sebayanya yang bermain dan berlari-larian. Namun, Ibu Putu hanya bisa merasakan gelap, gelap sekali. Coba kita bayangkan, bagaimana perasaan Ibu Putu saat itu? Ya, yang memenuhi hatinya saat itu hanyalah perasaan kecewa. Banyak sekali kesulitan yang harus ia hadapi karena kondisinya. Kesulitan yang untuk orang normal hanya merupakan hal-hal yang sepele bahkan tidak ada artinya, seperti berjalan atau sekedar mengambil sesuatu. Untuk berjalan, Ibu Putu tidak bisa sendiri, ia harus dibantu. Begitu juga untuk mengambil sesuatu, apalagi sesuatu yang ditaruh oleh orang lain. Untungnya, keluarga Ibu Putu sangat memperhatikannya. Mereka senantiasa meladeni permintaan bantuan dari Ibu Putu, sekecil apa pun itu. 
Suatu hari, seorang kakaknya yang sudah menempuh pendidikan di salah satu universitas di Denpasar menemukan sebuah sekolah khusus bagi orang-orang cacat seperti Ibu Putu. Di umurnya yang sudah 13 tahun, Ibu Putu akhirnya mengikuti pendidikan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Triaraba di daerah Sanglah, Denpasar. Pada awalnya, orang tua Ibu Putu tidak mengizinkannya bersekolah di sana karena tidak tega membiarkan Ibu Putu tinggal di asrama SLB. Selain itu, Ibu Putu sendiri awalnya menolak karena malu dengan kondisinya. Ia takut hanya dirinya saja yang mempunyai kondisi seperti itu di sekolah. Tapi setelah mendapat penjelasan dan dorongan dari kakak Ibu Putu, akhirnya kedua orang tua Ibu Putu mengizinkan, dan Ibu Putu pun menjadi bersemangat untuk sekolah. 
Setamat SMP, ia mengikuti sekolah keterampilan membuat keset dan taplak meja selama satu tahun, yang kemudian ia lanjutkan dengan mengikuti sekolah pijat selama dua tahun.


Selama masa-masa sekolah, Ibu Putu merasakan keberadaan dirinya di tengah teman-temannya yang seluruhnya penyandang cacat. Ia pun menjalani kehidupan layaknya orang normal, misalnya menjalani hubungan pacaran. Seperti remaja normal pada umumnya, hubungan itu berawal dari saling kenal, kemudian mengobrol, dan semakin lama semakin dekat. Menurut pengakuan salah satu teman dekat Ibu Putu, ketika di bangku sekolah, Ibu Putu sering berganti-ganti pasangan. Hal ini dibenarkan oleh Ibu Putu. Ia mengatakan bahwa itu hanya iseng. Cinta memang suatu hal indah yang sulit diungkapkan dengan kata-kata, dan cinta adalah milik semua orang tanpa terkecuali. Menginjak umur 28 tahun, setelah menamatkan pendidikannya, Ibu Putu pun menikah dengan tambatan hatinya yang juga seorang tunanetra. Kehidupan keluarga mereka cukup sulit di masa-masa awal perkawinan. Sebab kala itu suami Ibu Putu masih mencari pekerjaan. Mereka pun berpindah dari satu tempat kos ke tempat kos yang lain, sampai akhirnya mereka menetap di daerah Panjer, Denpasar hingga saat ini. 

Kini mereka telah dikaruniai 2 orang anak perempuan yang normal. Kehidupan keluarga Ibu Putu berangsur-angsur makin membaik. Hal ini tidak lain karena berdirinya kelompok pijat tunanetra di dekat tempat tinggal mereka. Suami Ibu Putu yang dulunya mengompreng (memijat di hotel-hotel), kini sudah tidak mengompreng lagi. Tidak hanya itu. Ibu Putu sendiri yang sebelumnya tidak bekerja, kini dapat bekerja sebagai pemijat. Sudah sembilan tahun lamanya Ibu Putu menjalani profesi ini. 
Ibu Putu melakukan pekerjaan ini karena memang tidak ada pilihan lain. Awalnya ia ingin menjadi pemusik, tapi tidak mendapat izin dari orang tuanya dahulu, karena letak sekolahnya yang jauh. Pilihan pekerjaan lain adalah membuat barang kerajinan atau keset. Tapi Ibu Putu tidak memilih pekerjaan ini, karena untungnya tidak besar dan barangnya sulit dipasarkan.


Sebelum bekerja, Ibu Putu sebenarnya sudah mengemban tugas yang berat sebagai seorang ibu rumah tangga. Ia harus mengurus suami dan kedua anaknya. Bagaimana Ibu Putu merawat mereka hingga tumbuh dewasa? Di sinilah naluri seorang ibu tumbuh. Dengan keteguhan hati dan ketabahannya, Ibu Putu mampu membesarkan anak-anaknya. Kini anak pertamanya sudah duduk di kelas 6 SD dan tinggal bersama orang tua Ibu Putu di desa. Mereka terpaksa berpisah karena kondisi ekonomi Ibu Putu yang tidak menentu. Sementara itu, anak kedua tinggal bersamanya dan sudah duduk di kelas 1 SD. Ibu Putu sangat mementingkan pendidikan anak-anak meskipun perekonomian keluarga tidak menentu. Kadang masalah biaya sekolah anak terasa sangat membebaninya. Tidak hanya itu. Ibu Putu pun harus dapat mengatur penghasilan suaminya dengan sebaik-baiknya supaya uang yang ada cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

Mengingat penghasilan sebagai tukang pijat bersifat pasang surut, Ibu Putu dan suaminya memutuskan ikut bekerja sebagai tukang pijat dalam kelompok pijat tunanetra. Selama menjalani profesi ini, banyak sekali kesan dan pengalaman yang ia dapatkan. Dirinya yang sebelumnya tidak bisa mencari uang dan selalu meminta dari orang tua, kini bisa hidup mandiri dengan mencari uang sendiri. Selain itu, Ibu Putu jadi mengetahui banyak tempat dan bisa bergaul dengan banyak orang. Ibu Putu tidak merasakan kesulitan dalam bergaul dengan orang-orang itu, sebab saat di sekolah, instruktur pijatnya mengajarkan cara bergaul dan membuat orang yang dipijat --atau sering disebut pasien-- merasa betah. Dengan kondisi seperti itu, Ibu Putu pun dapat bekerja dengan baik meskipun tidak dibantu. 

Adapun jasa pijat yang ditawarkan Kelompok Usaha Bersama Pijat Tunanetra Keliling tempat Ibu Putu dan suaminya bergabung adalah pijat refleksi dan pijat kesegaran (pijat untuk melemaskan otot-otot). Pijat refleksi adalah pijatan untuk menghilangkan penyakit-penyakit dalam seperti kurang makan, sakit mag dan lainnya. Sedangkan pijat kesegaran adalah pemijatan dengan menggunakan minyak dan dilakukan di seluruh tubuh seperti kaki, tangan, punggung, kepala dan leher pasien selama satu jam. Pijat jenis ini paling diminati oleh pasien, baik pasien domestik maupun asing. Tarif pijat untuk turis asing adalah dua kali lipat tarif pijat pasien domestik. Pembagian kerja kelompok yang terdiri dari 31 orang tunanetra ini diatur sesuai jadwal piket. Setiap hari, beberapa tunanetra bergiliran praktik. Ada yang di sekretariat di Sanglah, dan ada juga yang di hotel-hotel sepanjang Jalan Sudirman, Denpasar. Ibu Putu sendiri mendapat giliran setiap hari Jumat. Tapi bukan berarti Ibu Putu tidak bekerja pada hari lainnya. Pasien yang datang bisa memilih pemijat yang diinginkan atau menghubungi langsung si pemijat sehingga Ibu Putu bisa tetap bekerja meskipun tidak sedang mendapat giliran piket.

Promosi tentang kelompok pijat ini dilakukan dari mulut ke mulut; pasien yang telah membuktikan enaknya pijatan di tempat mereka kemudian menceritakan pada orang lain sehingga orang lain itu mau mencoba. Melihat kesungguhan dan kerja keras kelompok ini, pemerintah pun tidak tinggal diam. Pemerintah membantu mempromosikan kelompok mereka lewat brosur-brosur dan internet. Sebagai hasilnya, banyak turis yang rela jauh-jauh mengunjungi tempat mereka, walaupun di berbagai kawasan wisata banyak terdapat tukang pijat yang normal. Tidak ada trik khusus; yang mereka lakukan untuk menarik pelanggan hanyalah mengaplikasikan ilmu yang mereka dapat ketika di sekolah. Banyak pasien yang memilih menjadi langganan kelompok ini karena bukti yang mereka dapatkan setelah dipijat. Mereka merasa menjadi lebih baik setelah dipijat oleh pemijat tunanetra. Ini berbeda dengan setelah dipijat oleh pemijat normal; badan mereka menjadi sakit-sakit. Banyak pasien yang mengungkapkan bahwa pemijat tunanetra lebih mengetahui urat-urat mana yang perlu dipijat. Ibu Putu pun membenarkan pernyataan ini berdasarkan pengalamannya memijat beberapa pasien yang kini menjadi pelanggannya. 


Kegiatan kelompok ini tidak hanya menawarkan jasa pijat. Mereka juga melaksanakan berbagai kegiatan lain. Dalam bidang kesenian misalnya, mereka berlatih geguntangan; salah satu seni tradisional Bali yang dipentaskan sendirian maupun berkelompok di pura-pura dan kantor-kantor. Untuk sekali pentas, mereka diberi bayaran sekedarnya. Selain itu, ada juga band yang mengisi kegiatan UPSK berkeliling kabupaten dan kota se-Bali yang diselenggarakan oleh Dinas Kesejahteraan Sosial Propinsi Bali, atau pun mengisi pameran pembangunan atau hari-hari nasional dan acara-acara HUT lainnya. Hubungan yang tercipta antara para tunanetra dalam kelompok ini pun sangat dekat. Ibu Putu mengatakan bahwa teman-temannya di sini sudah seperti saudara sendiri. Untuk mengisi waktu senggang bersama, mereka membuat keterampilan seperti taplak meja dari benang wol, asbak rokok, tempat tisu, dan sulak dari tali rafia. Sayangnya, barang-barang ini tidak begitu laku dijual, mengingat di Bali juga banyak sekali usaha-usaha kerajinan lain yang tumbuh dan berkembang.
Mengingat seluruh tunanetra yang tergabung dalam kelompok ini beragama Hindu, maka Dinas Kesejahteraan Sosial Propinsi Bali juga mengajak mereka untuk melaksanakan tirtayatra (perjalanan suci) ke tempat-tempat suci atau pura di seluruh Indonesia seperti Pura Besakih, Pura Alas Purwa, Lumajang, Gunung Semeru,  Pura Lempuyang, dan lain-lain setiap tahunnya. Di samping itu, Ibu Putu bersama teman-temannya di kelompok ini juga melaksanakan Dharma Wacana dengan mendatangkan penceramah dari Departemen Agama pada hari-hari raya Agama Hindu, menyelenggarakan Utsawa Dharma Gita I Tingkat Propinsi Bali pada tahun 2006 yang melibatkan tunanetra se-Kabupaten/Kota se-Bali, dan menyelenggarakan Utsawa Dharma Gita II yang juga melibatkan para tunanetra se-Kabupaten/Kota se-Bali pada bulan Februari 2007. 
Kegiatan yang tidak berkaitan dengan bidang kesenian adalah mengadakan rapat atau pertemuan rutin setiap bulan pada minggu keempat (hari Minggu) sekaligus arisan dan menyelenggarakan HUT Kube Dharma Bakti setiap tahun yang dirangkaikan dengan beberapa kegiatan lain.

Kelompok Usaha Bersama Massage/Pijat Tunanetra Keliling Dharma Bakti ini juga mendirikan koperasi untuk melayani dan menyejahterakan anggotanya, di antaranya koperasi simpan pinjam dan koperasi konsumsi yang juga melayani masyarakat umum. Koperasi konsumsi dijalankan oleh seorang perempuan yang normal mengingat usaha ini berhubungan dengan masyarakat umum. Penjaga koperasi ini juga sekaligus bertindak sebagai pembina kelompok. Keberadaan koperasi ini sangat berarti bagi Ibu Putu dan tentunya untuk anggota yang lainnya. Sebab, bila Ibu Putu memiliki kebutuhan barang yang mendesak, ia dapat mengambilnya saja dulu tanpa harus langsung membayar, atau dikenal dengan istilah mengebon. Selain itu, bila ia membutuhkan biaya untuk sekolah anaknya, ia dapat meminjam uang dari koperasi simpan pinjam.

Ibu Putu Siti telah membuktikan bahwa perasaan berat karena menjadi tunanetra di tengah orang-orang normal dapat menjadi lebih ringan apabila para tunanetra bergabung membentuk sebuah kelompok; kelompok yang menjadikan mereka dapat merasakan hidup layaknya orang normal, yang melaksanakan berbagai bentuk kegiatan positif, dan yang menjalankan profesi atau pekerjaan yang menghasilkan. 
Sebagai perempuan tunanetra yang tidak hanya bekerja tetapi juga menjadi seorang ibu rumah tangga, Ibu Putu berpesan agar Anda, perempuan-perempuan tunanetra lain juga menjalankan seperti apa ia jalankan sekarang ini agar dapat hidup mandiri. Untuk itu, hendaknya Anda senantiasa menggali potensi yang dimiliki, mendengarkan orang-orang yang ada di sekitar Anda yang pasti menginginkan yang terbaik untuk Anda, dan jangan hanya menunggu kesempatan; lakukan apa yang bisa Anda lakukan. Ibu Putu kini hanya memiliki satu harapan, yaitu dapat menyekolahkan anak-anaknya setinggi-tingginya agar mereka dapat mencapai cita-cita yang diinginkan. 
Kita patut bangga dan memberikan penghargaan yang sebesar-besarnya pada Kelompok Usaha Bersama Massage/Pijat Tunanetra Keliling Dharma Bakti ini, karena mereka mampu menciptakan sendiri jalan untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik. Mereka mampu membuat seorang Ibu Putu dapat bekerja dan menyekolahkan anak-anaknya.

***
